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ABSTRAK 
 

MAULIDA, V., 2025, EFEKTIVITAS SEDIAAN KRIM EKSTRAK 

DAUN SAWO MANILA (Manilkara zapota L.) TERHADAP 

PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KELINCI (Oryctalagus 

Cuniculus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing Oleh Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, S. Si., M. Sc dan apt. Nur Aini Dewi Purnamasari, 

S.Farm., M.Sc. 

 

Daun sawo manila (Manilkara zapota L.) diketahui dapat 

menyembuhan luka dengan senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, 

dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui sediaan krim 

ekstrak daun sawo manila dengan variasi kombinasi konsentrasi 

emulgator dapat menghasilkan mutu fisik yang baik, untuk mengetahui 

formula sediaan krim esktrak daun sawo manila dengan variasi 

kombinasi konsentrasi emulgator yang menunjukkan mutu fisik, 

stabilitas terbaik serta menunjukkan efek penyembuhan luka sayat 

terbaik. 

Ekstrak daun sawo manila dibuat dengan metode maserasi 

pelarut etanol 96% lalu dilakukan uji orientasi kelinci dengan 

konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% untuk mengetahui konsentrasi efektif 

sebagai penyembuh luka sayat. Konsentrasi yang efektif yaitu 10%. 

Ekstrak diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dengan variasi 

kombinasi emulgator serta basis krim tanpa ekstrak (kontrol negatif) dan 

krim bionect (kontrol positif). Krim diuji mutu fisik dan stabilitas.  

Efektivas sediaan krim diuji pada luka sayat pada kelinci. Efektivas 

sediaan krim diuji pada luka sayat kelinci hingga luka sembuh dengan 

mengukur penurunan panjang luka dan mencatat hari penyembuhan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Shapiro-wilk, One Way 

ANOVA, dan Post-Hoc Tukey dan Paired-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan formula 5 menghasilkan mutu 

fisik dan stabilitas yang baik. Sedangkan, formula 6 menunjukkan efek 

penyembuhan luka sayat terbaik.  Dapat disimpulkan formula 5 sediaan 

krim ekstrak daun sawo manila dengan variasi kombinasi konsentrasi 

emulgator dapat menghasilkan mutu fisik dan stabilitas serta 

menunjukkan efek penyembuhan luka sayat terbaik. 

 

Kata kunci: Daun sawo manila, formula krim, luka sayat, stabilitas fisik, 

penyembuhan luka 
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ABSTRACT 

 

MAULIDA, V., 2025. EFFECTIVENESS OF SAPODILLA 

(Manilkara zapota L.) LEAF CREAM PREPARATION  FOR 

HEALING CUT WOUND IN RABBITS (Oryctalagus cuniculus). 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised By Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, S. Si., M. Sc dan apt. Nur Aini Dewi Purnamasari, 

S.Farm., M.Sc. 

 

Sapodilla leaves (Manilkara zapota L.) are known to heal 

wounds with active compounds such as flavonoids, saponins, and 

tannins. This study also aimed to determine the formula for sapodilla leaf 

extract cream preparations with varying emulsifier concentrations that 

demonstrated the best physical quality, stability, and wound healing 

effect. 

Sapodilla leaf extract was prepared using a 96% ethanol solvent 

maceration method. Then, rabbit orientation tests were conducted at 

concentrations of 5%, 7.5%, and 10% to determine its effectiveness as a 

wound healer. The effective concentration was 10%. The extract was 

formulated in a cream preparation with various emulsifier combinations, 

as well as a cream base without extract (negative control) and Bionect 

cream (positive control). The cream was tested for physical quality and 

stability. The effectiveness of the cream formulation was tested on 

incision wounds in rabbits until complete healing by measuring the 

reduction in wound length and recording the healing time. The data 

obtained were analyzed using Shapiro-Wilk, One-Way ANOVA, Post-Hoc 

Tukey, and Paired-Test.     

The results of this study indicated that Formula 5 exhibited good 

physical characteristics and stability, while Formula 6 demonstrated the 

most effective cut wound healing activity. Overall, Formula 5 cream 

formulation containing Manila sapodilla (Manilkara zapota) leaf extract 

with various combinations of emulsifier concentrations provided optimal 

physical quality and stability and also showed the best cut wound healing 

effect. 

 

Keywords: Sapodilla leaf, cream, incision wound, physical stability, 

wound healing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terluar dan salah satu organ terbesar pada 

tubuh manusia. Fungsinya sangat penting sebagai penghalang antara 

tubuh dan lingkungan luar, melindungi dari kerusakan fisik, serangan 

patogen, kehilangan cairan, serta berperan dalam fungsi neuroendokrin 

yang membantu menjaga keseimbangan tubuh (Cañedo-dorantes dan 

Cañedo-ayala, 2019). Kulit termasuk organ yang rentan mengalami luka. 

Luka merupakan keadaan yang sering dialami oleh manusia, yang 

disebabkan oleh kontak fisik (seperti panas), tindakan medis, atau 

perubahan fisiologis (Purnama et al., 2017). 

Kementrian Kesehatan RI (2018) melaporkan bahwa prevalensi 

kasus luka di Indonesia mecapai 8,2 % yang mencakup luka lecet, luka 

sayat karena benda tajam (25,4%), dan luka robek akibat benturan benda 

tumpul (23,2%) (Sukma et al., 2025). Luka sayat adalah jenis kerusakan 

atau kehilangan jaringan tubuh yang disebabkan oleh benda tajam yang 

menyebabkan pendarahan dan dapat menyebabkan risiko infeksi jika 

tidak ditangani dengan baik (Zahran et al., 2022). Luka sayat dapat 

diobati dengan baik dengan obat tradisional maupun kimiawi. 

Penyembuhan luka merupakan proses yang kompleks karena melibatkan 

kolaborasi berbagai sel, faktor pertumbuhan, sitokinin, dan matriks 

ekstraseluler. Proses penyembuhan luka melibatkan empat fase yaitu fase 

hemostatis, inflamasi, proliferase, dan remodelling (Ricardo dan 

Oktariana, 2024).  

Penyembuhan luka dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu 

metode nonfarmakologis yang melibatkan pembersihkan atau 

pemakaian pembalut luka dan metode farmakologis yang meliputi 

sintesis menggunakan cairan antiseptik serta pemanfaatan bahan alami 

ohat tradisional (Oktaviani et al., 2019). Contoh obat yang sering 

digunakan untuk mengatasi luka antara lain povidion iodin, krim 

gentamisin sulfate, betadine, dan bioplacenton, tetapi seringkali 

menimbulkan efek samping jangka panjang dan risiko toksisitas 

(Djajanti dan Asfi, 2018). 

World Health Organization (WHO) mendorong dalam 

penggunaan obat tradisional, termasuk bahan herbal dalam pengobatan 

penyakit untuk mendukung pengembangan obat tradisional melalui 
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peningkatan aspek keamanan dan khasiatnya. Pengobatan dengan obat 

tradisional dinilai lebih aman karena memilih efek samping yang relatif 

lebih sedikit dan aman untuk berkelanjutan (Djajanti dan Asfi, 2018). 

Sawo manila (Manilkara zapota L.) adalah tanaman tradisional 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pilihan untuk pengobatan herbal. 

Peneliti Ummah (2019) telah melakukan penelitian tentang ekstrak daun 

sawo manila menunjukkan aktivitas mempercepat penyembuhan luka 

sayat pada hewan uji, khususnya kelinci. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan konsentrasi paling efektif ekstrak daun sawo manila yaitu 

10%. Tanaman sawo manila diketahui memiliki potensi sebagai agen 

penyembuh luka karena kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin (Saputera dan Ayuchecaria, 2018). Senyawa tersebut 

bermanfaat bagi kesehatan sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan 

antioksidan (Mahbub, 2025). Tanaman sawo manila memiliki 

kandungan senyawa aktif khususnya pada daunnya (Yunika, 2017). 

Penelitian tersebut menggunakan ekstrak daun sawo manila dalam 

bentuk ekstrak murni tanpa diformulasikan ke dalam sediaan farmasi 

yang lebih efektif. 

Penghantaran obat secara topikal dapat diaplikasikan melalui 

formulasi sediaan yang diaplikasikan langsung ke kulit untuk mencapai 

efek terapi yang terlokalisasi dan lebih efektif. Sediaan topikal seperti 

krim merupakan sediaan farmasi yang mengandung bahan aktif yang 

terdispersi dalam basis krim, dan umumnya digunakan untuk menangani 

berbagai masalah kulit. Krim digunakan pada permukaan kulit, antara 

lain untuk memberikan perlindungan atau berfungsi sebagai pelembab 

(Khare et al., 2021). Krim memiliki keunggulan yaitu lebih praktis, 

mudah digunakan, cepat diserap oleh kulit, mudah dibersihkan, serta 

tidak meninggalkan rasa lengket (Depkes RI, 2020). Pembuatan sediaan 

krim memerlukan emulgator untuk menyatukan dua fase yang tidak 

dapat bercampur. Beberapa emulgator yang dapat digunakan pada krim 

antara lain trietanolamin (TEA) dan asam stearat. Asam stearat yang 

bereaksi secara in situ dengan TEA akan membentuk garam berupa 

trietanolamin stearat, yang berperan sebagai emulgator stabil saat 

dikombinasikan. Asam stearat digunakan untuk menetralkan krim jika 

direaksikan dengan basa seperti trietanolamin. Kombinasi antara asam 

stearat dan TEA akan menghasilkan emulsi M/A yang sangat stabil, 

terutama jika dipadukan dengan asam lemak bebas. Asam lemak yang 

paling cocok untuk dikombinasikan dengan TEA adalah asam stearat, 
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karena tidak menyebabkan perubahan warna pada krim (Saryanti et al., 

2019). 

 Berdasarkan hal di atas serta penelitian yang dilakukan oleh 

Ummah  (2019) yang meneliti ekstrak daun sawo manila untuk 

penyembuhan luka sayat, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut terkait pemanfaatan tanaman herbal, khususnya 

daun sawo manila dalam bentuk sediaan krim menggunakan kombinasi 

variasi emulgator. Diharapkan, penelitian ini  dapat menghasilkan 

sediaan topikal yang efektif untuk penyembuhan luka sayat, khususnya 

dalam bentuk krim ekstrak daun sawo manila dan dapat menjadi 

alternatif pengobatan herbal yang praktis, aman, dan efisien dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka sayat pada kulit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota L.) dengan 

variasi kombinasi konsentrasi emulgator dapat dibuat sediaan krim 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota 

L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi emulgator manakah yang 

menunjukkan mutu fisik dan stabilitas terbaik? 

3. Formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota 

L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi emulgator manakah yang 

menunjukkan efek penyembuhan luka sayat terbaik? 

4. Formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota 

L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi emulgator manakah yang 

menunjukkan mutu fisik dan stabilitas serta efek penyembuhan luka 

sayat terbaik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun sawo manila (Manilkara 

zapota L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi emulgator dapat 

dibuat sediaan krim dengan mutu fisik  dan stabilitas yang baik. 
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2. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi 

emulgator yang menunjukkan mutu fisik dan stabilitas terbaik. 

3. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi 

emulgator yang menunjukkan efek penyembuhan luka sayat terbaik. 

4. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun sawo manila 

(Manilkara zapota L.) dengan variasi kombinasi konsentrasi 

emulgator yang menunjukkan mutu fisik dan stabilitas terbaik serta 

efek penyembuhan luka sayat terbaik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan ilmu  baru bagi pembaca mengenai ekstrak daun Sawo Manila 

(Manilkara zapota L.) yang bisa dibuat dalam bentuk sediaan krim dan 

dimanfaatkan sebagai opsi pengobatan alternatif untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka sayat pada kelinci. 

 

 

 


